BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari laporanperancangan film pendek ini dapat disimpulkanbahwa:

1. Dalampembuatanfilempendek, tidakharusmenggunakankamerabesar. Akan
tetapimenggunakankameradari gadget pun bisamendapatkanhasil yang ba-
gus.

2. Beragamnya genre dan tema film pendek di Indonesia dapat dilakukan oleh
para sineas perfilman dengan cara menggali cerita-cerita baru. Salah satunya
adalah dengan mengangkat tema persahabatan dengan konflik yang jarang
digunakan di perfilman Indonesia.

3. Dalam pembuatan film pendek, cerita menjadi lebih konkret dengan adanya
data yang sudahdidapatkan.

4. Pembuatan film pendekinidilakukandalamtigatahap, yaitutahappraproduksi,
tahapproduksi, dantahappascaproduksi. Dalam proses pengerjaanketigata-
haptersebut, diperlukansuatuperencanaanalurkerjaterlebihdahulu, agar tidak-
terjadikesalahanketikamelakukan proses pembuatan.

5. Tahapyang dilakukan dalam proses produksi adalah membuat perancangan
konsep dan ide. Lalu dituangkan oleh penulis dalam bentuk sinopsis yang

lalu dikembangkan menjadi skenario dan storyboard.
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6. Supaya pada saat produksi, waktu yang digunakan efisien maka dibuat
script breakdown. Script breakdown ini harus dipatuhi oleh kru dan pemain

film.

5.2 Saran
Adapun saran-saran yang dapatdibangundaripembuatan film pendekiniyaitu:
1. Adanyaketelitiandalampembuatan film pendekini.
2. Alurceritadapatdiperjelaslagi.
3. Diperlukanketelitianpenuhdalam proses editing film ini.
4. Film pendekinidapatdikembangkandenganteknik-

teknikmenggunakankamera iPhone yang baru.



